V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian aktivitas antibakteri ekstrak Laurencia sp

terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus aureus menggunakan variasi

metode maserasi dan pengekstrak, maka dapat disimpulkan:

1.

Variasi metode maserasi tidak memengaruhi aktivitas antibakteri ekstrak
Laurencia sp dan pengekstrak etanol menghasilkan ekstrak paling presisi
dalam menghambat FEscherichia coli dan Staphylococcus aureus
dibandingkan heksana.

Aktivitas antibakteri ekstrak Laurencia sp terhadap Escherichia coli lebih
kuat dibandingkan penisilin dan setara dengan streptomisin sedangkan
terhadap Staphylococcus aureus lebih lemah dibandingkan penisilin dan
setara dengan streptomisin.

Sifat antibakteri ekstrak Laurencia sp terhadap Escherichia coli dan

Staphylococcus aureus adalah bakteriostatik.

B. Saran

1.

Ulangan setiap perlakuan pada variasi metode maserasi dan pengekstrak
dilakukan dari awal yaitu pada proses maserasi.

Pengukuran zona hambat sebaiknya menggunakan metode sumuran.

Jenis senyawa aktif terpenoida yang terdapat pada ekstrak Laurencia sp

perlu diteliti menggunakan metode Kromatografi Gas.
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4. Penghitungan sel total dan sel hidup sebaiknya dilakukan setiap jam
sehingga diperoleh data yang lebih akurat.

5. Suhu rotary evaporator sebaiknya diturunkan di bawah 70°C dan
konsentrasi larutan ekstrak Laurencia sp diperbesar sehingga dapat

meminimalisir sifat volatile senyawa terpenoida ekstrak Laurencia sp.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Hasil Uji Kemurnian

'
Gambar 17. Uji Motilitas Escherichia coli dan Staphylococcus aureus
Keterangan: A= Daerah tusukan Escherichia coli, B= Daerah

tusukan Staphylococcus aureus

Gambar 18. Uji Fermentasi Karbohidrat Escherichia coli
Keterangan: A= Medium cair Glukosa, B= Medium cair
Maltosa, C= Medium cair Sukrosa

Gambar 19. Uji Fermentasi Karbohidrat Staphylococcus aureus
Keterangan: A= Medium cair Glukosa, B= Medium cair
Maltosa, C= Medium cair Sukrosa
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lanjutan Lampiran 1

Gambar 20. Uji Katalase Escherichia coli dan Staphylococcus aureus
Keterangan: A= Katalase positif pada Escherichia coli, B=
Katalase positif pada Staphylococcus aureus

Keterangan: A= Escherichia coli, B= Staphylococcus aureus



Lampiran 2. Hasil Zona Hambat

MASERAST BIASA

NIASERAST

Etanol- E- coli Etanol- S.aureus

MASERAST BIAR

Heksan - E -coli

Gambar 22. Zona Hambat Ekstrak Laurencia sp Menggunakan Metode Maserasi

Biasa terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus aureus
Keterangan: A= Maserasi biasa menggunakan pengekstrak

etanol pada Escherichia coli, B= Maserasi biasa
menggunakan pengekstrak etanol pada Staphylococcus
aureus, C= Maserasi biasa menggunakan pengekstrak
heksana pada Escherichia coli, D= Maserasi biasa
menggunakan pengekstrak heksana pada Staphylococcus
aureus, X= Zona Hambat
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lanjutan Lampiran 2

X X
L C YW CEC
\IASERAST DICESTT WMASERAST DIGECTI
B cianol - E. ol B Btanol- S-qureus
X
X

VIASERAST DIGESTI

lHeKmn -E.Q

Gambar 23. Zona Hambat Ekstrak Laurencia sp Mengunakan Metode Maserasi

Digesti terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus aureus
Keterangan: A= Maserasi digesti menggunakan pengekstrak
etanol pada Escherichia coli, B= Maserasi digesti
menggunakan pengekstrak etanol pada Staphylococcus
aureus, C= Maserasi digesti menggunakan pengekstrak
heksana pada Escherichia coli, D= Maserasi digesti
menggunakan pengekstrak heksana pada Staphylococcus
aureus, X= Zona Hambat
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MASERAST
PENGAUK KONTINTU

| Hekon- E coli_ D e

Gambar 24. Zona Hambat Ekstrak Laurencia sp Menggunakan Metode Maserasi
Pengadukan Kontinyu terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus
aureus
Keterangan: A= Maserasi pengadukan kontinyu menggunakan
pengekstrak etanol pada Escherichia coli, B= Maserasi pengadukan
kontinyu menggunakan pengekstrak etanol pada Staphylococcus
aureus, C= Maserasi pengadukan kontinyu menggunakan
pengekstrak heksana pada Escherichia coli, D= Maserasi
pengadukan kontinyu menggunakan pengekstrak heksana pada
Staphylococcus aureus, X = Zona Hambat
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Gambar 25. Zona Hambat Ekstrak Laurencia sp Menggunakan Metode

Remaserasi terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus aureus
Keterangan: A= Remaserasi menggunakan pengekstrak
etanol pada Escherichia coli, B= Remaserasi menggunakan
pengekstrak etanol pada Staphylococcus aureus, C=
Remaserasi menggunakan pengekstrak heksana pada
Escherichia coli, D= Remaserasi menggunakan pengekstrak
heksana pada Staphylococcus aureus, X = Zona Hambat



lanjutan Lampiran 2

STREPTOMISIN

S Qureus

Gambar 26. Zona Hambat Kontrol Positif Penisilin dan Streptomisin terhadap
Escherichia coli dan Staphylococcus aureus
Keterangan: A= Penisilin terhadap Escherichia coli, B=
Penisilin terhadap Staphylococcus aureus, C= Streptomisin
terhadap Escherichia coli, D= Streptomisin terhadap
Staphylococcus aureus, X= Zona Hambat
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ETANOL

E.coli

HEKSAN HEKSAN

LS. auteus.

Gambar 27. Zona Hambat Kontrol Negatif Etanol dan Heksana terhadap
Escherichia coli dan Staphylococcus aureus
Keterangan: A= Etanol terhadap Escherichia coli, B=
Etanol terhadap Staphylococcus aureus, C= Heksana
terhadap Escherichia coli, D= Heksana terhadap
Staphylococcus aureus, X= Zona Hambat
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Lampiran 3. Analisis Data Aktivitas Antibakteri Ekstrak Laurencia sp
terhadap Mikrobia Uji Escherichia coli dan Staphylococcus

aureus

Menggunakan

Pengekstrak

Variasi

Metode

Maserasi dan

Tabel 11. Hasil Perhitungan Luas Zona Hambat Ekstrak Laurencia sp terhadap
Escherichia coli dan Staphylococcus aureus Menggunakan Variasi
Metode Maserasi dan Pengekstrak

Variasi

Variasi

Luas Zona Hambat (mm”)

Metode Maserasi | Pengekstrak Ulangan E. coli S. aureus
Etanol 1 10,86 5,81
2 7,84 4,30
3 5,23 11,46
Biasa Rata-rata | 7,98 7,19
Heksana 1 0,23 0,07
2 0,11 0,09
3 0,09 0,11
Rata-rata | 0,14 0,09
Etanol 1 2,83 6,15
2 5,14 1,96
B 5,89 7,07
Digesti Rata-rata | 4,62 5,06
Heksana 1 0,10 0,07
2 0,88 0,21
3 0,09 0,03
Rata-rata | 0,36 0,10
Etanol 1 2,11 9,40
2 5,39 9,84
3 9,40 2,22
Pengadukan Rata-rata | 5,63 7,15
Kontinyu Heksana 1 0,03 0,07
2 0,02 0,02
3 0,03 0,03
Rata-rata | 0,02 0,04
Etanol 1 7,64 12,44
2 4,67 0,79
3 8,97 9,84
Remaserasi Rata-rata | 7,09 7,69
Heksana 1 0,28 0,03
2 0,75 0,13
3 0,01 0,21
Rata-rata | 0,35 0,12
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Tabel 12. Hasil Analisis Data Luas Zona Hambat Ekstrak Laurencia sp terhadap

Escherichia coli Menggunakan Variasi Metode Maserasi dan
Pengekstrak
Sumber Jumlah Derajat | Kuadrat F F .
Keragienl Kuadrat Bebas Tengah Hiting | Tabel Sig.
JK) (DB) (KT)
Model Koreksi 244 521° 7 34,932 9,633 2,66 | 0,000
Intercept 257,350 1 257,350 | 70,967 | 4.49|0,000
Metode 9,787 3 3,262 | 0,900 | 3,24 | 0,463
Pengekstrak 224,176 1 224,176 | 61,819 | 449 | 0,000
Metode * 10,558 3 3519 0971 | 3,240,431
Pengekstrak
Galat 58,021 16 3,626
Total 559,891 24
Total Koreksi 302,542 23

Keterangan: Variasi metode maserasi menunjukkan hasil tidak beda nyata (F
hitung < F tabel dan nilai sig > 0,05) sedangkan variasi pengekstrak
menunjukkan hasil beda nyata (F hitung > F tabel dan nilai sig <

0,05

Tabel 13. Hasil Analisis Data Luas Zona Hambat Ekstrak Laurencia sp terhadap
Staphylococcus aureus Menggunakan Variasi Metode Maserasi dan

Pengekstrak
Sumber Jumlah Derajat | Kuadrat F F ;
Reracaman Kuadrat Bebas Tengah Hitung|¢Tabel Sig.
JK) (DB) (KT)
Model Koreksi 280,361° 7 40,052 | 4,141 | 2,66 | 0,009
Intercept 282,563 1 282,563 | 29,213 | 449 0,000
Metode 6,113 3 2,038 | 0211] 3,240,888
Pengekstrak 268,069 1 268,069 | 27,714 | 4,490,000
Metode * 6,180 3 2,060 | 0213 | 3.240.886
Pengekstrak
Galat 154,762 16 9,673
Total 717,687 24
Total Koreksi 435,124 23

Keterangan: Variasi metode maserasi menunjukkan hasil tidak beda nyata (F
hitung < F tabel dan nilai sig > 0,05) sedangkan variasi pengekstrak
menunjukkan hasil beda nyata (F hitung > F tabel dan nilai sig <

0,05)




Lampiran 4. Analisis Data Aktivitas Antibakteri Ekstrak Laurencia sp,
Penisilin, Streptomisin, Kontrol Etanol, dan Kontrol Heksana
terhadap Mikrobia Uji Escherichia coli dan Staphylococcus

aureus

Tabel 14. Hasil Perhitungan Luas Zona Hambat Ekstrak Laurencia sp, Penisilin,

Streptomisin,

Kontrol

Etanol,

dan Kontrol

Escherichia coli dan Staphylococcus aureus

Heksana

terhadap

Perlakuan Ulangan St Z.O ¥ ATl (mmz)
E. coli S. aureus

Ekstrak Laurencia sp* 1 10,86 12,44
2 7,84 0,79

3 5,23 9,84

Rata —rata 7,98 7,69

Penisilin 1 0,26 127,01
2 2,06 58,06

3 1,96 80,40

Rata —rata 1,43 88,49

Streptomisin 1 11,10 2,83
2 7,07 7,16

3 7,07 1,09

Rata —rata 8,41 3,69

Kontrol Etanol 1 1,88 1,22
2 1,45 0,39

3 1,99 1,41

Rata — rata 1,77 1,07

Kontrol Heksana 1 0,75 0,13
2 0,71 0,35

3 0,30 0,21

Rata — rata 0,59 0,23

Keterangan: Ekstrak Laurencia sp* = maserasi biasa pada E. coli dan remaserasi
pada S. aureus

Tabel 15. Hasil Analisis Data Luas Zona Hambat Ekstrak Laurencia sp, Penisilin,

Streptomisin, Kontrol Etanol, dan Kontrol Heksana terhadap
Escherichia coli
Sumber Jumlah Derajat | Kuadrat F F .
Keragaman Kuadrat Bebas Tengah Hitung | Tabel Sig.
JK) (DB) (KT)
Perlakuan 175,548 4 43,887 | 15,114 | 3,480 | 0,000
Galat 29,037 10 2,904
Total 204,586 14

Keterangan: Perlakuan menunjukkan hasil beda nyata (F hitung > F tabel dan nilai

sig < 0,05)
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Tabel 16. Hasil Analisis DMRT Luas Zona Hambat Ekstrak Laurencia sp,
Penisilin, Streptomisin, Kontrol Etanol,
terhadap Escherichia coli

dan Kontrol Heksana

Perlakuan N iubset = 0’05
Duncan | Ekstrak Laurencia sp* 3 7,9767
Penisilin 3 1,4267
Streptomisin 3 8,4133
Kontrol Etanol 3 1,7733
Kontrol Heksana 3 0,5867
Sig. 0,4350 0,7600

Keterangan: Ekstrak Laurencia sp* = maserasi biasa pada E. coli dan remaserasi

pada S. aureus

Tabel 17. Hasil Analisis Data Luas Zona Hambat Ekstrak Laurencia sp, Penisilin,

Streptomisin, Kontrol Etanol, dan Kontrol Heksana terhadap
Staphylococcus aureus
Sumber Jumlah Derajat | Kuadrat F F -
Keragaman Kuadrat Bebas Tengah Hitung | Tabel Sig.
(JK) (DB) (KT)
Perlakuan 17579,030 4 4394,758 | 17,099 | 3,480 | 0,000
Galat 2570,172 10 257,017
Total 20149,202 14

Keterangan: Perlakuan menunjukkan hasil beda nyata (F hitung > F tabel dan nilai

sig < 0,05)

Tabel 18. Hasil Analisis DMRT Luas Zona Hambat Ekstrak Laurencia sp,
Penisilin, Streptomisin, Kontrol Etanol,
terhadap Staphylococcus aureus

dan Kontrol Heksana

Perlakuan N Subset a = 0,05
a b

Duncan | Ekstrak Laurencia sp* 3 7,6900

Penisilin 3 88,490

Streptomisin 3 3,6933

Kontrol Etanol 3 1,0067

Kontrol Heksana 3 0,2300

Sig. 0,6060 1,000

Keterangan: Ekstrak Laurencia sp* = maserasi biasa pada E. coli dan remaserasi

pada S. aureus




Lampiran S. Hasil Pengukuran Optical Density (OD) Mikrobia Uji

Tabel 19. Hasil Pengukuran Optical Density (OD) Menggunakan Panjang
Gelombang 400 nm pada Mikrobia Uji Escherichia coli dan

Staphylococcus aureus

Waktu Inkubasi Optical Density (OD)
(jam Kke-) Escherichia coli Staphylococcus aureus
0 0,07 0,13
2 0,28 0,30
4 0,53 0,53
6 0,64 0,68
8 0,70 0,76
10 0,63 0,66
12 0,72 0,76
14 0,74 0,80
16 0,77 0,83
18 0,75 0,82
20 0,60 0,67
22 1,48 2,16
24 1,59 2,46
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Lampiran 6. Tahap Analisis Sifat Penghambatan Escherichia coli

Tabel 20. Hasil Perhitungan Jumlah Sel Total (sel/ml) Escherichia coli Tanpa
Penambahan (Kontrol) dan Penambahan Ekstrak Laurencia sp Selama

Waktu Inkubasi 12 Jam

Waktu Jumlah Bakteri (sel/ml)
Inkubasi Kontrol + Ekstrak Laurencia sp
0 3,28 x 10° 2,01 x 10°
2 8,62 x 10° 5,68 x 10°
4 36,28 x 10° 41,68 x 10°
6 44,50 x 10° 26,80 x 10°
8 47,93 x 10° 69,70 x 10°
10 53,90 x 10° 93,10 x 10°
F 76,03 x 10° 112,35 x 10°

Tabel 21. Hasil Perhitungan Jumlah Sel Hidup (sel/ml) Escherichia coli Tanpa
Penambahan (Kontrol) dan Penambahan Ekstrak Laurencia sp Selama
Waktu Inkubasi 12 Jam

Waktu Jumlah Bakteri (sel/ml)
Inkubasi Kontrol + Ekstrak Laurencia sp
0 2,48 x 10° 0,89 x 10°
2 7,80 x 10° 1,85 x 10°
4 31,00 x 10° 27,80 x 10°
6 37,00 x 10° 16,30 x 10°
8 42,00 x 10° 63,00 x 10°
10 50,00 x 10° 89,00 x 10°
12 57,00 x 10° 105,00 x 10°
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Lampiran 7. Tahap Analisis Sifat Penghambatan Staphylococcus aureus

Tabel 22. Hasil Perhitungan Jumlah Sel Total (sel/ml) Staphylococcus aureus
Tanpa Penambahan (Kontrol) dan Penambahan Ekstrak Laurencia sp

Selama Waktu Inkubasi 12 Jam

Waktu Inkubasi Jumlah Bakteri (sel/ml)
Kontrol + Ekstrak Laurencia sp
0 3,15x 10° 3,70 x 10°
2 7,20 x 10° 4,50 x 10°
4 7,95 x 10° 5,36 x 10°
6 17,56 x 10° 3,11x 10°
8 31,18 x 10° 8,08 x 10°
10 57,08 x 10° 10,81 x 10°
12 64,20 x 10° 13,37 x 10°

Tabel 23. Hasil Perhitungan Jumlah Sel Hidup (sel/ml) Staphylococcus aureus
Tanpa Penambahan (Kontrol) dan Penambahan Ekstrak Laurencia sp

Selama Waktu Inkubasi 12 Jam

. Jumlah Bakteri (sel/ml)
B Kontrol + Ekstrak Laurencia sp
0 0,08 x 10° 0,13 x 10°
2 1,34 x 10° 1,36 x 10°
4 2,14 x 10° 2,28 x 10°
6 13,30 x 10° 0,92 x 10°
8 17,90 x 10° 5,60 x 10°
10 25,30 x 10° 6,70 x 10°
12 42,00 x 10° 8,50 x 10°
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Lampiran 8. Hasil Pengukuran Sifat Antibakteri terhadap Sel Hidup

Escherichia cok
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Gambar 30. Sel hidup Staphylococcus aureus (pengenceran 107”) pada jam ke-4
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Gambar 33. Sel hidup Staphylococcus aureus (pengenceran 10°°) pada jam ke-10
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Gambar 34. Sel hidup Staphylococcus aureus (pengenceran 10°°) pada jam ke-12



